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Inti Sari
Kebutuhan kedelai terus meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk sementara produksinya 

terus menurun sehingga harus dipenuhi dari impor. Distrik Aimas memiliki kondisi dan topografi lahan 
sangat cocok untuk pengembangan kedelai, namun kegiatan budidaya tanaman belum mempertimbangkan 
kebutuhan air. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kebutuhan air tanaman dan air irigasi yang 
sesuai kondisi lahan untuk budidaya kedelai. Penelitian dilakukan dengan metode analisis kuantitatif dan 
analisis data dilakukan menggunakan aplikasi Excell dan Cropwat 8.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
total kebutuhan air pada budidaya tanaman kedelai di Distrik Aimas Kabupaten Sorong sebesar 256,9 mm/
dec, sedangkan total kebutuhan air irigasi adalah 0 karena curah hujan efektif masih lebih besar daripada total 
kebutuhan air tanaman kedelai. 

Kata kunci: cropwat, kebutuhan air, kedelai

Abstract
The need for soybeans continues to increase along with the increase in population while production continues 

to decline so that it must be met from imports. District Aimas has very suitable land conditions and topography 
for soybean development, but crop cultivation activities have not considered the need for water. The purpose of 
this study was to analyze the needs of plant water and irrigation water according to the conditions of the land 
for soybean cultivation. The research was carried out using quantitative analysis methods and data analysis was 
carried out using the Excell and Cropwat 8.0 applications. The results showed that the total water requirement 
for soybean cultivation in Aimas District, Sorong Regency was 256.9 mm/dec, while the total irrigation water 
requirement was 0 because the effective rainfall was still greater than the total water requirement for soybean 
crops.

Keywords: cropwat, water needs, soybeans

http://10.47039/ish.3.2021.139-148


116

Igya Ser Hanjop: Jurnal Pembangunan Berkelanjutan 4 (2) (2022): 115-123

I.	 Pendahuluan
Kebutuhan pangan termasuk kedelai 

dari tahun ke tahun terus meningkat 
seiring dengan peningkatan jumlah 
penduduk sementara produksinya  
terus menurun sehingga harus dipenuhi dari 
impor (Subiadi & Abdul, 2016). Kebutuhan 
kedelai tahun 2010-2014 mencapai ±2.300.000 
ton biji kering tiap tahunnya, namun 
kemampuan produksi dalam negeri hanya 
mampu memenuhi sebanyak 851.286 ton atau 
37,01 % dari kebutuhan (BPS Papua Barat , 
2012). 

Kedelai merupakan salah satu komoditas 
pangan utama setelah padi dan jagung yang 
kaya akan protein nabati dapat dibuat berbagai 
olahan seperti, sebagai bahan baku pembuatan 
tempe dan tahu. Selain itu, kedelai juga dapat 
diolah jadi susu kedelai ataupun sebagai 
bahan baku pakan ternak.  Untuk menyikapi 
pemenuhan kebutuhan kadelai di Papua Barat 
tanpa bergantung pada impor, perlu dilakukan 
peningkatkan produksi kedelai. Beberapa hal 
yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan 
produksi kedelai antara lain tambahan biaya 
produksi, mengurangi kehilangan hasil pada 
saat panen (biji tercecer), serta peningkatan 
persentase luas panen (Subiadi & Abdul, 2016). 
Nurliani et al., 2019 juga melaporkan bahwa 
keberhasilan suatu kegiatan pertanian sangat 
ditentukan oleh keseimbangan antara jumlah 
air yang ketersediaan di lahan dengan jumlah 
air yang dibutuhkan oleh tanaman selama 
masa pertumbuhannya. Ketersediaan air di 
lahan umumnya dipengaruhi oleh curah hujan 
dan kemampuan tanah menahan air, sementara 
jumlah air yang dibutuhkan oleh tanaman 
merupakan jumlah air yang dibutuhkan untuk 
evapotranspirasi (Dwiratna et al., 2013).

Kondisi geografis di Papua Barat yang 
masih subur memungkinkan kegiatan 
pertanian berkembang dengan baik sehingga 
produksi pertanian khususnya tanaman 
pangan dapat meningkat dari waktu ke 
waktu dan dapat memenuhi kebutuhan 
pangan masyarakat di daerah ini (Widati, 
2016). Kegiatan budidaya tanaman di Distrik 
Aimas masih menerapkan sistem tadah hujan 
yang berdampak pada ketersediaan air bagi 
tanaman. Curah hujan yang tidak merata akan 
mengakibatkan beberapa lahan pertanian 
tadah hujan mengalami kekeringan. Hal ini 
dapat menyebabkan ketidakseimbangan antara 

ketersediaan dan kebutuhan air, penurunan 
produksi bahkan sampai gagal panen (Sirait 
& Maryati, 2018).  Dalam menghidari masalah 
gagal panen salah satu hal yang penting 
mendapat perhatian adalah pengukuran 
kebutuhan air serta penyediaan air bagi 
tanaman. Dengan mengetahui kebutuhan air 
pada suatu lahan maka kita dapat menduga 
waktu tanam dan penjadwalan pemberian air 
yang sesuai untuk menjamin ketersediaan air 
bagi proses produksi tanaman. Berdasarkan 
uraian tersebut maka penelitian ini perlu 
dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis 
kebutuhan air tanaman dan kebutuhan 
air irigasi yang sesuai kondisi lahan untuk 
budidaya kedelai. 

II.	 Metode
Penelitian dilakukan dengan metode 

analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif 
dilakukan dengan mengumpulkan data-data 
yang dibutuhkan untuk menghitung dan 
menganalisis besarnya air yang dibutuhkan 
(kebutuhan air) serta kebutuhan air irigasi. 
Analisis dilakukan dengan menggunakan 
aplikasi Excell dan Cropwat 8.0. Cropwat 8.0 
adalah program berbasis Windows yang dapat 
digunakan untuk menghitung kebutuhan air 
tanaman dan irigasi berdasarkan tanah, iklim 
dan data tanaman (Shalsabillah et al.,2018). 
Data yang dibutuhkan berupa data sekuder 
yaitu Climate/ETo (data iklim), rain (data 
hujan), crop (data tanaman) dan soil (data 
tanah) (Pristianto & Mulyadi, 2018). Data iklim 
dan hujan diperoleh dari Stasiun Meteorologi 
Domine Eduard Osok selama 10 Tahun terakhir 
yaitu periode pengamatan dari tahun 2012 
hingga 2021. Data tanah didasarkan pada 
karakteristik tanah di Distrik Aimas Kabupaten 
Sorong yaitu tanah lempung (Putra et al., 
2019), sementara data tanaman yang diambil 
pada penelitian ini adalah tanaman kedelai.  
Variabel penelitian ini yaitu, iklim, curah hujan, 
data tanah, data tanaman (kedelai).

Penelitian dilakukan pada Januari sampai 
dengan Maret 2022 di Distrik Aimas Kabupaten 
Sorong Provinsi Papua Barat. Bahan yang 
digunakan berupa data iklim, data tanah dan 
data tanaman. Alat yang digunakan berupa 
seperangkat komputer, aplikasi excel untuk 
menghitung rerata hujan dan Cropwat 8.0 
untuk menganalisis evapotranspirasi potensial, 
curah hujan efektif, data tanaman dan tanah, 
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serta kebutuhan air tanaman dan kebutuhan 
air irigasi.

1)	 Tahapan Penelitian
Secara umum tahap penelitian meliputi 

identifikasi masalah dan studi literatur, 
penentuan lokasi penelitian dan stasiun hujan, 
pengumpulan data, pelaksanaan penelitian, 
dan analisis data serta penarikan kesimpulan. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi excel dan cropwat yang 
melalui 6 tahapan, sebagai berikut:

a.	 Analisis data Klimatologi
Data Iklim yang meliputi data suhu, 

kelembaban, lama penyinaran matahari dan 
kecepatan angin, terlebih dahulu menghitung 
rata-ratanya dengan menggunakan excel. 
Kemudian data tersebut diinput pada 
aplikasi Cropwat 8.0 pada bagian Climate/
Eto. Pada aplikasi tersebut perlu diisi 
nama negara, nama stasion, ketinggian 
tempat, serta letak lintang dan bujur tempat 
pengambilan data. 

b.	 Analisis Nilai Evapotranspirasi Potensial 
Nilai Evapotranspirasi Potensial (ETo) 

dianalisis menggunakan analisis Penman-
Monteith, sesuai yang telah dikembangkan 
pada aplikasi Cropwat 8.0 (Manit et al., 
2012). Adapun persamaan Penman-
Monteith  sebagai berikut (Panjaitan, 2012):

       
Dimana: 
ETo = Evapotranspirasi acuan(mm/hari),
Rn = Radiasi netto pada permukaan tanaman 

(MJ/m2/hari),
G = Kerapatan panas terus-menerus pada 

tanah (MJ/m2/hari),
T = Temperatur harian rata-rata pada 

ketinggian 2 m (oC),
u2 = Kecepatan angin pada ketinggian 2 m 

(m/s),
es = Tekanan uap jenuh (kPa),
ea = Tekanan uap aktual (kPa),
Δ = Kurva kemiringan tekanan uap (kPa/oC),
Υ = Konstanta psychrometric (kPa/oC).

c.	 Analisis Curah hujan efektif
Analisis curah hujan efektif didasarkan 

pada perhitungan motode USDA Soil 

Conservation Service. Persamaannya adalah 
sebagai berikut (Allean et al., 1998)
Untuk Pmean < 250 mm

Pef = Pmean x (125-0,2 x Pmean)/125             
(2)

Untuk Pmean > 250
Pef = 125 + (0,1 x Pmean) mm                      (3)

Dimana: 
Pef = Hujan efektif (mm)
Pmean = Rata-rata hujan bulanan (mm)

d.	 Analisis data tanaman
Jenis tanaman yang digunakan adalah 

kedelai. Data tanaman ini menggunakan data 
yang telah tersedia pada database Cropwat 
yaitu dengan memilih jenis tanaman kedelai 
dengan waktu penanaman pada 1 Februari 
2022. 

e.	 Analisis data tanah
Analisa data tanah dilakukan pada jenis 

tanah pada lokasi penelitian yaitu berupa 
tanah lempung. Data tanah menggunakan 
data yang telah tersedia pada database 
cropwat 8.0 yaitu dengan memilih jenis 
tanah Medium (lempung). 

f.	 Kebutuhan Air Tanaman (Etc) dan 
Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan air tanaman (konsumtif) 
adalah banyaknya air yang dipakai oleh 
tanaman untuk melakukan fotosintesis. 
Setiap tanaman dan fasenya memiliki 
kebutuhan air tanaman yang berbeda-beda. 
Kebutuhan air tanaman dapat dihitung 
dengan persamaan (Priyonugroho, 2014):

Etc = Eto x kc 			          (4)

Dimana : 
Etc = kebutuhan air tanaman (konsumtif) 

(mm/hari) 
Eto = evapotranspirasi (mm/hari) 
Kc = koefisien tanaman

Kebutuhan air irigasi merupakan 
banyaknya air yang harus diberikan dari 
jaringan irigasi dengan memperhitungkan 
curah hujan efektif pada lokasi tersebut. Dapat 
dilukiskan dalam persamaan:
Irg.Reg = Etc - Peff 			             (5)
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Irg.Reg 	:  Kebutuhan air irigasi 
Etc	 : kebutuhan air tanaman (konsumtif) 
(mm/hari)
Peff 	 : curah hujan efektif

III.	Hasil dan Pembahasan 

A.	 Keadaan Lokasi Penelitian
Kabupaten Sorong merupakan salah satu 

daerah yang terletak di kepala burung Pulau 
Papua dan termasuk wilayah Provinsi papua 
Barat. Secara geografis terletak pada koordinat 
130o 40’ 49” - 132o 13’ 48” BT dan 00o 33’ 42” 
- 01o 35’ 29” LS. Kabupaten Sorong memiliki 
luas wilayah 13.075,28 km dan terdiri dari 30 
distrik, dengan 26 kelurahan serta 226 desa 
atau kampung (BPS Kab. Sorong, 2021). Aimas 
yang merupakan ibu kota kabupaten sorong 
telah termasuk dalam ke-30 ditrik tersebut. 
Mayoritas karakteristik tanah di wilayah 
Kabupaten Sorong adalah tekstur halus. Ukuran 
butir tanah halus yaitu kurang dari 0,002 mm, 
sehingga dikategrikan sebagai tekstur tanah 
lempung (Putra et al., 2019). Stasiun yang 
terdekat dari kabupaten Sorong ada 3 yaitu 
Stasiun Meteorologi Domine Eduard Osok, 
Stasiun Geofisika Sorong dan Stasiun Pemantau 
Atmosfer Global Puncak Vihara Klademak.

B.	 Analisis Evapotranspirasi 
Potensial (ET0)
Evapotranspirasi merupakan banyaknya 

air yang menguap dari lahan dan tanaman 
dalam suatu petakan karena pengaruh panas 
matahari (Sari, 2018). Analisis evapotranspirasi 
potensial dapat dilakukan setelah data 
klimatologi diolah dan diinput ke dalam 
Cropwat 8.0. Dalam proses budidaya tanaman, 
data klimatologi ini sangat bermanfaat karena 
pertumbuhan dan perkembangan setiap 
tanaman bergantung pada keadaan iklim di 
lingkungan tempat tumbuhnya (Nurliani et 
al., 2019). Evapotranspirasi potensial (ETo) 
dihitung menggunakan software Cropwat 8.0 
dengan metode Penman-Monteith seperti  pada 
persamaan 1. Sehingga, diperoleh hasil seperti 
pada gambar 1.

Pada Gambar 1, dapat dilihat bahwa nilai 
Evapotranspirasi potensial (ET0) memiliki nilai 
yang bervariasi pada setiap bulannya yaitu 
berkisar antara 3,00 mm/hari hingga 3,97 mm/
hari. Hal ini terjadi karena dipengaruhi oleh 
faktor iklim berupa suhu rata-rata, kelembaban 
udara, kecepatan angin dan lama penyinaran 
matahari yang bervariasi pula. 

Nilai Evapotranspirasi potensial tertinggi 

Gambar 1. Perhitungan Evapotranspirasi Potensial menggunakan Penman-Monteith 
dalam Cropwat 8.0.

https://id.wikipedia.org/wiki/Distrik
https://id.wikipedia.org/wiki/Kelurahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
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terjadi pada bulan Maret dan Oktober sementara 
terendah pada bulan Juli. Energi radiasi 
tertinggi terjadi pada bulan Oktober yaitu 18,5 
MJ/m2/hari dan terendah pada bulan Juni yaitu 
14,5 MJ/m2/hari. Evapotranspirasi potensial 
berbanding lurus dengan energi radiasi. Hal 
ini sesuai dengan studi (Nurliani et al., 2019)  
bahwa, semakin tinggi temperatur udara dan 
lama penyinaran maka nilai evapotranspirasi 
potensial (ETo) juga semakin tinggi. Rata-rata 
nilai evapotranspirasi potensial yang diperoleh 
sebesar 3,6 mm/hari. 

C.	 Analisis Curah Hujan Efektif
Curah hujan efektif (Peff) merupakan 

banyaknya curah hujan yang diduga efektif 
digunakan oleh tanaman. Adapun faktor-faktor 
yang mempengaruhi curah hujan efektif antara 
lain adalah keadaan iklim, curah hujan, bentuk 
topografi, sifat fisik tanah, kemampuan tanah 
menahan air dan sistem pertanaman. Untuk 
menentukan kebutuhan irigasi bagi tanaman 
dibutuhkan data curah hujan efektif.  Dalam 
studi Sahrirudin et al., (2014) menambahkan 
bahwa untuk mengkaji efisiensi kebutuhan 
air, terlebih dahulu harus menganalisis hujan 
efektif, kebutuhan air irigasi dan ketersediaan 
air irigasi. 

Pada penelitian ini perhitungan curah 
hujan efektif dilakukan melalui aplikasi cropwat 
dengan persamaan Konservasi Tanah USDA 
SCS  yang telah diuraikan pada persamaan 2 
dan 3. Secara otomatis diinterpolasi menjadi 
harian, dekade dan bulanan sehingga sangat 
memudahkan dalam proses penentuannya. 
Hasil perhitngan Curah Hujan dan Hujan Efektif 
(Peff) dapat ditunjukkan seperti pada tabel 1 
dan gambar  2. 

Tabel 1.
 Hasil Perhitungan Curah Hujan dan Hujan Efektif 
Kabupaten Sorong selama 10 tahun (2012-2022) 

dalam Cropwat 8.0.

Bulan Curah Hujan 
(mm)

Hujan Efektif 
(mm)

Januari 178,4 127,5

Februari 170 123,8

Maret 209,5 139,3

April 168,9 123,3

Mei 237,5 147,3

Juni 373,8 162,4

Juli 360,3 161

Agustus 287,4 153,7

September 267 151,7

Oktober 196,9 134,9

November 186,7 130,9

Desember 169,3 123,4

Total 2805,7 1679,2

Tabel 1 menunjukkan data curah hujan 
dan Hujan efektif rata-rata perbulan selama 10 
tahun (2012-2021) yang diperoleh dari Stasiun 
Meteorologi Domine Eduard Osok. Dari data 
tersebut diketahui bahwa curah hujan total 
dalam satu tahun di Kabupaten Sorong adalah 
sebesar 2805,7 mm dan besar hujan efektif 
adalah sebesar 1679,2 mm. Hal ini berarti 
bahwa dari jumlah hujan sebesar 2085,7 mm 
hanya sebesar 1679,2 mm yang dianggap 
efektif digunakan oleh tanaman. Sementara 
sekitar 1126,5 mm curah hujan tersebut 
habis terevaporasi (menguap) dari tanah 
atau sebagian juga menjadi aliran limpasan 
(permukaan). 

Pada gambar 2 dapat dengan jelas dilihat 
bahwa hujan efektif lebih rendah dari pada 
curah hujan rata-rata.  Curah hujan tertinggi 
pada bulan Juni yaitu sebesar 373,8 mm dan 
terendah pada bulan April sebesar 168,9 mm. 
Sehingga diperoleh curah hujan efektif total 
sebesar 134,7 mm.  Curah hujan yang tidak 
merata ini dapat ditentukan bulan kering dan 
bulan basa pada suatu daerah. Penentuan bulan 
basah dan bulan kering ini dapat dijadikan 
sebagai acuan dalam penentuan waktu tanam. 
Klasifikasi iklim menurut Oldeman yaitu bulan 
basah jika curah hujan >200 mm dan bulan 
kering jika curah hujan <100 mm (Paski et 
al., 2017) dan bulan lembab apabila curah 
hujannya antara 100-200 mm. 

Berdasarkan data curah hujan Kabupaten 
Sorong dalam waktu 10 tahun (2012-2021) 
tidak ditemukan bulan kering. Ditemukan 
hanya bulan lembab hingga basa sehingga, 
dapat diketahui bahwa penanaman kedelai di 
Kabupaten Sorong dapat dilakukan disetiap 
bulannya. Oldeman dalam (Bayong, 1999) 
menyatakan bahwa untuk tanaman palawija 
maka jumlah curah hujan minimal yang 
diperlukan 100 mm tiap bulan. 
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D.	 Analisis Data Tanaman Kedelai
Data yang perlu diinput dalam software 

Cropwat 8.0 selanjutnya adalah data 
karakteristik tanaman yaitu berupa nilai 
koefisien tanaman (Kc). Data nilai koefisien 
tanaman kedelai didasarkan pada tabel Kc 
dalam database yang telah disiapkan oleh 
FAO (Food and Agriculture Organization). FAO 
membagi kedalam empat tahap pertumbuhan 
yaitu awal (initial), pertumbuhan atau 

perkembangan (development), masa tengah 
musim (mid-season) dan akhir musim (late 
season). Hasil analisis dapat dilihat pada 
Gambar 3.

Database FAO menunjukkan bahwa 
kedelai memiliki koefisien tanaman (Kc) pada 
tahap awal dan pertumbuhan sebesar 0,4. 
Tahap pertengahan adalah 1,15 dan tahan 
akhir sebesar 0,5. Total umur kedelai sejak 
awal pertumbuhan hingga panen adalah 85 

Gambar 3. Hasil Analisis Koefisen tanaman dalam Cropwat 8.0.

Gambar 2. Grafik Curah Hujan dan Hujan Efektif Kabupaten Sorong 
selama 10 tahun (2012-2022) dalam Cropwat 8.0.
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hari. Kedalaman perakaran antara 0,3-1,00 
m. Tingkat deplesi (f) yang diijinkan pada 
tahap awal dan pertumbuhan sebesar 0,5, 
tahap pertengahan sebesar 0,6 dan tahap 
akhir sebesar 0,9. Respon hasil (Ky) pada 
tahap awal sebesar 0,4, tahap pertumbuhan/ 
perkembangan sebesar 0,8, tahap pertengahan 
sebesar 1, tahap akhir sebesar 0,4 dan tahan 
panen sebesar 0,85. Tinggi optimal tanaman 
kedelai adalah 0,6 m. 

Berdasarkan hasil analisa data hujan 
sebelumnya ditemukan bahwa waktu 
penanaman kedelai di Kabupaten Sorong dapat 
dilakukan disetiap bulan sehingga pada analisis 
ini dipilih waktu tanam pada 1 Februari 2022 
dan waktu panen pada 24 April 2022.

E.	 Analisis Data Tanah Kabupaten 
Sorong
Data yang diinput juga pada Cropwat 

adalah data tanah. Mayoritas karakteristik 
tanah di wilayah Kabupaten Sorong adalah 
tekstur halus. Ukuran butir tanah halus yaitu 
kurang dari 0,002 mm, sehingga dikategrikan 
sebagai tekstur tanah lempung (Putra et 
al., 2019). Berdasarkan analisis Cropwat 
8.0 diperoleh diperoleh karakteristik tanah 
Kabupaten Sorong tertuang pada gambar 4. 

Gambar 4 memberikan informasi bahwa 
total air tersedian tanah lempung di Kabupaten 
sorong sebesar 290 mm/meter, laju infitrasi 
maksimum 40 mm/hr, kedalaman perakaran 
kedelai 100 cm , penipisan kelembaban tanah 
awal 0% sehingga kelembaban tanah tersedia 
sebesar 290 mm/meter.

F.	 Analisis Kebutuhan Air atau 
Crop Water Requirements (CWR) 
Tanaman Kedelai  
Unsur terbesar penyusun jaringan 

tumbuh tumbuhan adalah air. Unsur hara yang 
diperlukan oleh tanaman sebelum diserap dan 
disebarkan ke seluruh bagian tanaman, terlebih 
dahulu harus dilarutkan menggunakan air. 
Ketersediaan air juga akan berperan penting 
dalam proses metabolisme tanaman. Kebutuhan 
air tanaman merupakan besarnya air yang 
diperlukan oleh tanaman untuk menggantikan 
air yang hilang akibat adanya evapotraspirasi 
tanaman (ETc). Kebutuhan air tanaman dalam 
software Cropwat 8.0 dihitung setiap 10 harian 
(dasarian). Besarnya berbeda-beda, tergantung 
pada nilai evapotranspirasi tanaman (ETc) tiap 
dekade. Kebutuhan air juga dipengaruhi oleh 
jumlah curah hujan yang turun. Saat musim 
penghujan kebutuhan air akan lebih sedikit 
karena laju evapotranspirasi juga sedikit. Tabel 
2 menunjukkan data hasil analisis kebutuhan 
air tanaman kedelai di Kabupaten Sorong  
melalui software cropwat. 

Berdasarkan data menurut tabel 2, total 
kebutuhan air tanaman (ETc) adalah sebesar 
256,9 mm/dec sedangkan nilai curah hujan 
efektif 369,3 mm/dec. Data tersebut terlihat 
bahwa nilai curah hujan efektif lebih besar 
dibanding kubutuhan air tanaman sehingga 
kebutuhan air irigasi adalah 0. Hal ini berarti 
pemenuhan kebutuhan air tanaman masih bisa 
tercukupi oleh air hujan. Air tersedia dalam 
tanah masih dapat memenuhi kebutuhan 
tanaman. Kedelai tidak akan mengalami defisit 
air. Budidaya tanaman kedelai di kabupaten 

Gambar 4.  Karakteristik Sifat Tanah Kabupaten Sorong
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Sorong masih layak sebagai lahan tadah hujan 
selama tidak ada perubahan alifungsi lahan 
dan atau penambahan kebuthan air lainnya. 
Belum perlu dibangun jaringan irigasi. Waktu 
penanam pada bulan Februari masih sesuai 
berdasarkan analisis iklim. Hal ini sesuai 
dengan pendapat (Prastowo et al., 2016) bahwa 
kedelai direkomendasikan ditanam pada bulan 
Februari-April.

IV.	Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa data maka 

total kebutuhan air pada budidaya tanaman 
kedelai di Distrik Aimas Kabupaten Sorong 
sebesar 256,9 mm/dec dan total kebutuhan 
air irigasinya adalah 0 karena curah hujan 
efektifnya masih lebih besar dari pada total 
kebutuhan air tanaman kedelai. 
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